
 

 

ABSTRAK 

Karina Faridatul Millah: Analisis Ketentuan Kontribusi Asuransi sebagai 

Jaminan terhadap Produk PKP iB Maslahah di BJBS KCP. Ciamis 

Kontribusi asuransi erat kaitannya dengan konsep pengelolaan dana tabarru’ 
sesuai Fatwa DSN MUI No. 53 Tahun 2006, apabila terjadinya surplus 
underwriting pada dana tabarru’ maka dapat diberikannya pilihan alternatif yaitu 

disimpan seluruhnya dalam akun tabarru’, dibagikan sebagian kepada perusahaan, 
dan atau dibagikan kepada para peserta. Dengan ketentuan pilihan terhadap salah 
satu alternatif tersebut harus disetujui terlebih dahulu oleh peserta dan dituangkan 
dalam akad. Permasalahan dalam penelitian ini adalah tidak adanya pemberitahuan 

kepada nasabah mengenai ada atau tidaknya pengembalian (refund) kontribusi 
asuransi yang diberikan nasabah PKP iB Maslahah pada saat akad pembiayaan. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui prosedur jaminan asuransi 
pada produk PKP iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis. (2) Untuk mengetahui 

ketentuan kontribusi asuransi pada produk PKP iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis 
(3) Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap 
kontribusi asuransi pada produk PKP iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis. 

Penelitian ini berasal dari pemikiran bahwa dalam Hukum Ekonomi Syariah 

mengenai konsep pengelolaan dana tabarru’ sesuai dengan Fatwa DSN MUI No. 
53 Tahun 2006, jika terjadi surplus underwriting diberikannya pilihan alternatif 
yang disetujui terlebih dahulu oleh peserta dan dituangkan dalam akad.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang berupa 
wawancara yang didapat dari pimpinan BJBS KCP Ciamis dan agen pembiayaan 
BJBS KCP Ciamis. Sedangkan sumber data sekunder yang berupa kepustakaan 
yang didapat dari buku, jurnal, fatwa-fatwa dan yang lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Prosedur jaminan 
asuransi pada produk PKP iB Maslahah di bank bjb syariah KCP Ciamis tercantum 
sesuai dengan perjanjian kerja sama (PKS) antara bank bjb syariah dengan 
perusahaan asuransi syariah. (2) Ketentuan kontribusi sebagai salah satu upaya 

pihak bank untuk mengurangi risiko yang ditimbulkan dari pembiayaan yang 
disalurkan, kemudian tidak ada ketentuan mengenai adanya pengembalian (refund) 
dana kontribusi baik bagi nasabah yang berhenti sebelum masa perjanjian berakhir 
atau bagi nasabah yang melakukan kewajibannya sampai akhir masa perjanjian. (3) 

Berdasarkan hasil data penelitian, ditinjau dari segi hukum ekonomi syariah 
mengenai prosedur dan ketentuan kontribusi pada produk PKP iB Maslahah KCP 
Ciamis terdapat ketidaksesuaian antara konsep pengembalian (refund) dana 
kontribusi apabila terjadi surplus underwriting dengan praktiknya. Yaitu pada 

praktiknya, tidak ada ketentuan mengenai pengembalian (refund) yang diberikan 
perusahaan asuransi syariah. Kemudian bank bjb syariah tidak memberitahu 
nasabah mengenai ketentuan ada atau tidaknya pengembalian (refund) dana 
kontribusi. 
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